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ANNISA SETYA REANDITA. Klasterisasi Spasial Keragaman Hasil Tangkapan 
Purse Seine di Perairan Selatan Jawa, Kabupaten Pacitan (dibawah bimbingan 
Ibu Ledhyane Ika Harlyan, S.Pi., M.Sc., Ph.D  dan Bapak Dr. Ir. Gatut Bintoro, 
M.Sc) 
 
Kabupaten Pacitan terletak Provinsi Jawa Timur. Kabupaten Pacitan 
terkenal dengan hasil lautnya terutama Ikan Tuna. Perairan Pacitan berhadapan 
langsung dengan Samudra hindia dan termasuk ke dalam jalur penangkapan ikan 
WPP 573. UPT Pelabuhan Perikanan Pantai Tamperan merupakan satu-satunya 
pelabuhan perikanan tingkat C yang terdapat di Kabupaten Pacitan. Aktivitas 
penangkapan di UPT PPP Tamperan umumnya menggunakan alat tangkap Purse 
seine, Tonda, Pancing ulur, Gillnet, Payang dan Rawai.  
Purse seine adalah alat tangkap dominan di UPT PPP Tamperan, pada 
2020 terdapat 39 kapal purse seine yang terdata di UPT PPP Tamperan. Purse 
seine merupakan alat penangkapan yang bersifat multispesies, hasil tangkapan 
purse seine sangat beranekaragam. Alat tangkap purse seine yang pengoperasian 
terus meningkat dapat mengakibatkan berkurangnya stok sumber daya ikan. Oleh 
karena itu diperlukan kajian mengenai pengelolaan laju eksploitasi sumber daya 
perikanan agar dapat diketahui status pemanfaatan dari suatu spesies. Penelitian 
ini bertujuan untuk membuat klasterisasi daerah penangkapan ikan pelagis yang 
didaratkan oleh kapal purse seine berdasarkan spesies atau kelompok spesies, 
dengan memberikan informasi indikasi geografis daerah penangkapan ikan 
pelagis potensial pada perairan Selatan Jawa.  
Pengambilan data diawali pada bulan Maret - Mei 2021, hasil data yang 
terkumpul berjumlah 50 data trip kapal dengan total berat hasil tangkapan sebesar 
337.692 kg. Analisis data dilakukan menggunakan indeks keanekaragaman 
spesies, indeks kekayaan spesies, dan analisis klaster. Dari hasil penelitian 
didapatkan 8 jenis spesies hasil tangkapan dengan rincian hasil tangkapan 
dominan berjumlah 3 spesies yaitu cakalang (Katsuwonus pelamis), layang 
(Decapterus spp), dan tuna sirip kuning (Thunnus albacares). Tangkapan 
sampingan sebanyak 5 jenis yang terdiri dari pogot (Canthidermis maculata), 
tongkol (Euthynnus Affinis), sunglir (Elagatis bipinnulata), tuna mata besar 
(Thunnus obesus), tenggiri (Acanthocybium solandri). Berdasarkan hasil analisis 
keanekaragaman spesies dihasilkan nilai kisaran 0 – 1,31 yang berarti bahwa 
keanekaragaman spesies di UPT PPP Tamperan rendah. Distribusi 
keanekaragaman   dan kekayaan jenis saling tumpang tindih (overlap) antara nilai 
yang tinggi dan rendah sehingga tidak ditemukan pola distribusi yang terstruktur. 
Pada analisis klaster dihasilkan 4 klaster daerah penangkapan ikan yang masing-
masing memiliki jumlah hasil tangkapan yang berbeda-beda. Ditemukan 2 
tangkapan dominan di setiap klaster yaitu ikan cakalang (Katsuwonus pelamis) 
dan Ikan layang (Decapterus spp). Pada penelitian ini dapat diketahui bahwa 
wilayah potensial yang terdapat di perairan selatan jawa yaitu pada sekitaran 110° 
52° - 111° 50° BT, 9° 43° - 9° - 50°LS. Hal dapat diketahui bahwa sebagian besar 
titik-titik lokasi daerah penangkapan ikan yang memiliki hasil tangkapan 
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berpotensial terletak di arah tenggara perairan Kabupaten Pacitan serta delapan 






























ANNISA SETYA REANDITA. Spatial Clusterization of Purse Seine Catch Diversity 
in The Southern Java (Supervisor by Ledhyane Ika Harlyan, S. Pi., M. Sc., Ph. D 
and Dr. Ir. Gatut Bintoro, M. Sc) 
 
Pacitan Regency located in the southwest of east java. Pacitan Regency is 
famous for its marine products, especially Yellow Fin Tuna. Pacitan waters are 
directly opposite the Indian Ocean and are included in the fishing line of WPP 573. 
UPT Tamperan Beach Fishing Port is the only one fishing port level C in Pacitan. 
Fishing activities at UPT PPP Tamperan generally use Purse seine, Tonda, hand 
line, Gillnet, Payang and Rawai fishing gear.  
Purse seine is the dominant fishing gear at UPT PPP Tamperan, in 2020 
there are 39 purse seine vessels reported at UPT PPP Tamperan. Purse seine is 
the dominant fishing gears from total of fishing gears number that operated in 
Tamperan. The purse seine catches are relatively more diverse compared to other 
gears. The purse seine operation that continues to increase can cause scarcity of 
fishery resources. So, several fish species is being vulnerable due to over 
exploitation. Therefore, it is necessary to study the management of the rate of 
exploitation of fisheries resources in order to know the utilization status of a 
species. The aims of the research is to create a clusterization of pelagic fishery 
landed by purse seine vessels based on species or groups of species, by providing 
information on geographic indications of potential pelagic fishing areas in the 
waters of Southern Java.  
Data collection starts from March until May 2021, the results of the data 
collected are 50 trip of purse seine vessels data with the total catch weight is 
337,692 kg. Data analysis was performed using the species diversity index, 
species richness index, and cluster analysis. From the results of this research 
obtained 8 types of species caught with details of the dominant catches are 3 
species, namely Skipjack (Katsuwonus pelamis), scad (Decapterus spp), and 
Yellowfin Tuna (Thunnus albacares). And By-catch are 5 species consisting of 
Pogot (Canthidermis maculata), Tongkol (Euthynnus affinis), Sunglir (Elagatis 
bipinnulata), Big Eye Tuna (Thunnus obesus), Mackerel (Acanthocybium solandri). 
Based on the results of the analysis of species diversity, the value ranges from 0 
to 1.31, which means that the species diversity in UPT PPP Tamperan is low. The 
distribution of diversity and species richness overlaps between high and low values 
so that no structured distribution pattern was found. From the cluster analysis, there 
are 4 clusters of fishing areas, each of which has a different number of catches. 
Two dominant catches were found in each cluster, namely skipjack tuna 
(Katsuwonus pelamis) and scad fish (Decapterus spp). In this research, it can be 
seen that the potential areas in the southern waters of Java are around 110° 52° - 
111° 50° BT, 9° 43° - 9° - 50° LS. The fishing potential areas are located in the 
southeastern waters of Pacitan and the eight species that found in this research 
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BAB I. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang  
Perairan Pacitan adalah wilayah perairan yang memiliki potensi sumber 
daya ikan yang melimpah yaitu mencapai 34.483 ton/tahun sumber daya ikan yang 
menjadi komoditas utama diantaranya yaitu tuna sirip kuning (Thunnus albacares), 
cakalang (Katsuwonus pelamis) , tongkol (Euthynnus affinis), ikan pelagis kecil 
serta ikan demersal dan udang (Noverianto, 2016). Aktivitas penangkapan di 
Pelabuhan Perikanan Tamperan umumnya menggunakan alat tangkap Purse 
seine, Tonda, Pancing ulur, Gillnet, Payang dan Rawai. 
 Purse seine adalah alat tangkap dominan di Pelabuhan Perikanan 
Tamperan dengan hasil tangkapan mulai dari pelagis besar hingga pelagis kecil. 
Purse seine di Pelabuhan Perikanan Tamperan memiliki hasil produksi perikanan 
yang tinggi setiap tahun. Hasil tangkapan yang didaratkan oleh purse seine selalu 
tercatat pada laporan hasil tangkapan di Pelabuhan Perikanan Tamperan, hal ini 
yang mendasari dipilihnya alat tangkap purse seine pada penelitian ini. Purse 
seine adalah salah satu alat tangkap yang dikategorikan dalam jaring lingkar 
(surrounding net) dan termasuk alat tangkap yang memiliki karakteristik selektifitas 
rendah. Beberapa faktor yang berpengaruh terhadap hasil tangkapan purse seine 
adalah daerah pengoperasian ikan dan faktor lingkungan.  
Purse seine merupakan alat penangkapan yang bersifat multispesies yaitu 
memiliki target tangkapan lebih dari satu spesies, hasil tangkapan purse seine 
sangat beranekaragam. Alat tangkap purse seine yang pengoperasiannya terus 
meningkat dapat mengakibatkan berkurangnya stok ikan di perairan. Oleh karena 
itu diperlukan kajian mengenai pengelolaan laju eksploitasi sumber daya 
perikanan agar dapat diketahui status pemanfaatan dari suatu spesies (Octoriani 
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et al., 2015).  Pemerintah Indonesia memegang peranan penting dalam penentuan 
kebijakan pengelolaan sumber daya laut untuk kepentingan masyarakat dengan 
mementingkan kelestarian dan keberlangsungan dari sumber daya tersebut 
(Wiadnya et al., 2005). 
Salah satu upaya pemerintah dalam mengatur tekanan penangkapan ikan 
agar tidak melebihi laju pertumbuhan sumber daya ikan yaitu dengan 
merencanakan kebijakan pengaturan kuota produksi bagi komoditas ikan yang 
terancam kelestariannya (Bappenas, 2014). Hal ini sesuai dengan Rencana 
Strategi (Restra) Kementerian Kelautan Dan Perikanan pada PERMEN - KP no 25 
tahun 2015 dan PERMEN - KP NO 17 tahun 2020, salah satu langkah yang diambil 
dalam mewujudkan tujuan pembangunan berkelanjutan tersebut yaitu 
merencanakan kebijakan penerapan kuota tangkap per wilayah agar sumber daya 
ikan tetap berlanjut. Perikanan di Indonesia merupakan salah satu perikanan 
multispesies dimana hasil tangkapan yang didaratkan dari satu alat tangkap terdiri 
dari bermacam-macam spesies.   
Pada umumnya sumber daya ikan merupakan sumber daya umum yang 
bersifat open acces dimana semakin bertambahnya populasi manusia yang ada 
maka akan semakin meningkatkan eksploitasi akan sumber daya ikan yang tidak 
terbatas. Beberapa negara–negara di Asia Tenggara, tengah berusaha untuk 
mencegah terjadinya over-eksploitasi dengan cara pembatasan area 
penangkapan ikan (Harlyan, 2011). Kebijakan kuota tangkap akan sulit untuk 
diterapkan apabila nelayan belum mengetahui pola distribusi daerah penangkapan 
ikan yang memiliki spesies rentan eksploitasi.  
Penelitian tentang Klasterisasi Spasial Keragaman Hasil Tangkapan Purse 
Seine di Perairan Selatan Jawa, Kabupaten Pacitan dimaksudkan untuk 
mengetahui distribusi per grup spesies ikan yang didaratkan oleh alat tangkap 
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purse seine serta memberikan referensi daerah penangkapan ikan bagi nelayan 
untuk menghindari wilayah-wilayah daerah penangkapan ikan yang terdapat 
spesies rentan over-eksploitasi. Pengetahuan nelayan terhadap lokasi daerah 
penangkapan ikan yang memiliki spesies rentan over-eksploitasi akan 
mempermudah diterapkannya kebijakan kuota tangkap. 
1.2 Perumusan Masalah  
Sumber daya perikanan bersifat open acces atau terbuka dimana seluruh 
sumber daya perikanan bebas untuk dimanfaatkan oleh seluruh kalangan 
masyarakat. Peningkatan jumlah penduduk dapat menekan tingkat pemanfaatan 
sumber daya perikanan sehingga lama-kelamaan hasil perikanan akan mendekati 
over-eksploitasi atau tangkap lebih. Salah satu upaya pemerintah dalam menjaga 
kestabilan hasil perikanan tangkap yaitu diterapkannya kebijakan pembatasan 
kuota tangkap. Penerapan kebijakan ini tentunya tidak akan mudah apabila dari 
nelayan tidak mengetahui daerah penangkapan ikan yang memiliki spesies rentan 
terhadap over-eksploitasi. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah untuk 
mengetahui persebaran per grup spesies ikan yang ada di perairan kabupaten 
Pacitan. Selama ini belum ada informasi mengenai pola persebaran per 
spesies/per grup spesies ikan di UPT PPP Tamperan Kabupaten Pacitan, dengan 
adanya informasi pola distribusi daerah penangkapan ikan ini diharapkan mampu 
membantu nelayan dalam menghindari wilayah daerah penangkapan ikan yang 
memiliki spesies rentan terhadap over-eksploitasi serta untuk mempermudah 
diterapkannya kebijakan kuota tangkap per wilayah di perairan multispesies 
seperti Indonesia. 
1.3 Tujuan 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
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1. Menganalisis keberagaman spasial hasil tangkapan ikan Purse seine di Unit 
Pelaksanaan Teknis Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Tamperan 
Kabupaten Pacitan. 
2. Mengklasterisasi daerah penangkapan ikan purse seine di  Unit Pelabuhan 
Teknis Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Tamperan Kabupaten Pacitan. 
1.4   Manfaat  
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi akademisi, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
dan wawasan mengenai keberagaman hasil tangkapan ikan purse seine serta 
daerah penangkapan ikan yang memiliki spesies rentang over-eksploitasi di 
UPT PPP Tamperan kabupaten Pacitan. 
2. Bagi Nelayan, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
pengetahuan mengenai lokasi daerah penangkapan ikan yang memiliki 
spesies rentan over-eksploitasi sehingga nelayan dapat menghindari lokasi 
tersebut. 
3. Bagi Pemerintah, hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan untuk 
















BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Potensi Perikanan PPP Tamperan 
Pelabuhan Perikanan Pantai Tamperan merupakan satu-satunya pelabuhan 
perikanan tingkat C yang berada di kabupaten Pacitan. Wilayah perairan Pacitan 
berbatasan langsung dengan Samudra Hindia yang memiliki banyak karang dan 
gelombang yang besar. Hasil tangkapan utama pada pelabuhan perikanan pantai 
Tamperan yaitu tuna, cakalang, tongkol (TCT). Potensi hasil perikanan di perairan 
Pacitan sangat melimpah yaitu 34.483 ton/tahun (Noverianto, 2016). Alat tangkap 
yang digunakan nelayan di Pelabuhan Perikanan Tamperan beragam diantaranya 
purse seine, gillnet, handline, krendet. Purse seine adalah alat tangkap yang 
dominan karena aktif beroperasi dan memiliki hasil tangkapan yang beragam 
(Pianto et al., 2017).  
2.2 Alat Tangkap Purse Seine 
Berdasarkan PERMEN KP No. 71 Tahun 2016 alat tangkap purse seine 
termasuk ke dalam kateogori jaring lingkar (surrounding net) (Kementerian 
Kelautan dan Perikanan, 2016). Purse seine memiliki prinsip pengoperasian yaitu 
melingkari gerombolan ikan. Nama lain purse seine adalah pukat cicin, disebut 
pukat cincin karena memiliki cincin pada bagian bawah jaring yang berfungsi 
sebagai tempat tali kerut atau tali kolor. Purse seine biasanya dioperasikan pada 
permukaan perairan dengan hasil tangkapan utama yaitu ikan pelagis besar dan 
ikan pelagis kecil. Beberapa faktor yang mempengaruhi hasil tangkapan purse 
seine adalah lama setting, lamanya pengangkatan jaring, tonage kapal, kekuatan 
mesin dan jumlah anak buah kapal (ABK). Variabel yang mempengaruhi 
pengoperasian purse seine diantaranya adalah kecepatan kapal, daya tenggelam 
jaring, cepat menutupnya menjadi mangkuk (Rosyidah et al., 2009).  
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Purse seine termasuk alat tangkap yang paling banyak digunakan di dunia 
(Rosyidah et al., 2009). Hal ini dikarenakan purse seine dapat menangkap ikan 
dalam jumlah besar. Daerah satu dan daerah lainnya memiliki konstruksi dan 
bentuk purse seine yang berbeda-beda karena perbedaan perairan dan kebutuhan 
nelayan agar menghasilkan tangkapan yang maksimal (Suryana et al., 2013). 
2.2.1 Konstruksi Purse Seine 
Konstruksi alat tangkap merupakan bentuk umum yang menggambarkan 
bagian-bagian dari suatu alat tangkap perikanan. Desain alat tangkap merupakan 
perpaduan dalam membuat suatu alat tangkap yang terdiri dari ukuran, skala, 
keterangan dalam bentuk kode yang telak disepakati serta spesifikasi dan 
identifikasi si pembuat desain (Silitonga et al., 2016). Bagian-bagian dari alat 
tangkap purse seine terdiri dari jaring (webbing), tali ris atas, tali pelampung, 
srampatan, tali ris atas, tali pemberat, tali cincin, tali kerut, pemberat dan cincin.  
Berdasarkan bentuk jaringnya, purse seine dibedakan menjadi tiga yaitu segi 
empat, trapesium dan lekuk. Waktu pengoperasian purse seine biasanya pada 
malam hari, namun tidak sedikit purse seine yang dioperasikan pada siang hari 
(Prisanioso & Sdiyah’, 2006). Bentuk trapesium (Gambar 1) merupakan konstruksi 
purse seine yang paling sering digunakan oleh nelayan lokal di Indonesia. 
Konstruksi tersebut terdiri dari sayap, badan, tali pelampung, tali pelampung tanda, 
tali ris atas, pelampung, pemberat, tali ris bawah, tali pemberat, pemberat (cincin) 




(Sumber : (Safitri & Adelita, 2018)) 
 
Gambar 1. Ilustrasi konstruksi alat tangkap purse seine 
 
2.2.2 Metode Pengoperasian Purse Seine 
Purse seine memiliki karakteristik melingkari gerombolan ikan pada 
permukaan perairan dengan menggunakan dua kapal ataupun satu kapal. Ukuran 
alat tangkap purse seine sangat berpengaruh terhadap pengoperasiannya 
(Rosyidin et al., 2009). Alat tangkap yang berukuran kecil terdiri dari 12-16 ABK, 
sedangkan untuk alat tangkap yang berukuran besar dibutuhkan 23-40 anak buah 
kapal.  Alat tangkap ini sangat bergantung pada cahaya sehingga digunakan 
lampu light-emitting diode (LED) yang berfungsi sebagai alat bantu penangkapan. 
Rumpon menjadi alat bantu penangkapan yang sifatnya mengumpulkan ikan agar 
memudahkan saat proses penangkapan ikan (Bay et al., 2013).  
Metode pengoperasian purse seine diawali dengan persiapan, setting dan 
hauling. Persiapan melaut dimulai dari persiapan alat tangkap, kapal ikan, 
perbekalan melaut (logistic), surat kelengkapan kapal serta anak buah kapal. 
Setting atau penurunan purse seine dimulai dari penurunan pelampung tanda 
kemudian diikuti dengan penurunan badan jaring, hingga kantong jaring sambil 
kapal bergerak melingkari gerombolan ikan dengan kecepatan kapal melebihi 
kecepatan renang ikan kemudian tali kerut ditarik hingga ikan terperangkat di 
dalam kantong purse seine. Hauling merupakan proses pengangkatan alat 
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tangkap dan pengambilan hasil tangkapan ke atas kapal.  Jaring diangkat ke atas 
kapal mulai dari sayap, badan jaring hingga kantong tempat terperangkap ikan. 
Ikan diangkat ke atas kapal menggunakan serok dengan bantuan katrol kemudian 
dimasukan ke dalam palka kapal (Pratama et al., 2016).   
2.2.3 Hasil Tangkapan Purse Seine 
Purse seine merupakan alat tangkap yang produktif dalam menangkap ikan. 
Hasil tangkapan purse seine dibedakan menjadi 2 yaitu tangkapan utama (catch) 
dan hasil tangkapan sampingan (bycatch). Target tangkapan alat tangkap purse 
seine berupa ikan pelagis kecil yang hidup bergerombol seperti lemuru, kembung, 
tongkol, tongkol, tembang  (Hastrini et al., 2013). Hasil tangkapan ikan pelagis 
besar berupa tuna, cakalang, lemadang, tenggiri (Pamenan et al., 2017).  
2.2.4 Kapal Penangkapan Purse Seine 
Menurut undang-undang Negara Republik Indonesia Nomor 31 Tahun 2004 
tentang perikanan, definisi kapal perikanan adalah kapal, perahu, atau alat apung 
lain yang dipergunakan untuk melakukan penangkapan ikan, mendukung operasi 
penangkapan ikan, pembudidayaan ikan, pengangkutan ikan, pengolahan ikan, 
pelatihan perikanan, dan penelitian/ eksplorasi perikanan. Kapal penangkapan 
ikan merupakan unit yang harus mampu menjadi media transportasi menuju 
daerah penangkapan ikan, media pelaksanaan operasi penangkapan ikan, dan 
media penyimpanan hasil tangkapan ikan. Kapal penangkap ikan memiliki 
keistimewaan yang berbeda dengan kapal umum, antara lain dalam aspek 
kecepatan, olah gerak, laik laut, luas lingkup area pelayaran, kekuatan struktur 
bangunan kapal, propulsi mesin, perlengkapan storage dan perlengkapan alat 
tangkap (Adinugroho et al., 2018). Secara umum, bagian-bagian kapal terdiri atas 
gading-gading, linggi, lunas, galar, balok geladak, wrang, pondasi mesin, pagar 
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dan kulit luar.  
Kapal purse seine yang terdapat di UPT PPP Tamperan Kabupaten Pacitan 
sebagian besar terbuat dari bahan tradisional yaitu kayu yang memiliki kapasitas 
muatan antara 25 - 30GT. Tenaga penggerak yang digunakan kapal yaitu mesin 
Mitsubishi. Ukuran panjang rata-rata kapal purse seine yang digunakan nelayan 
adalah 16 meter, ukuran lebar kapal 5,5 meter dan dept 2 meter. Pengoperasian 
alat tangkap purse seine di UPT PPP Tamperan Kabupaten Pacitan rata-rata 
dilakukan selama 9 bulan dalam setahun (Purwasih et al., 2016) 
2.3 Pengelolaan Perikanan Multispesies  
Menurut Undang-Undang Perikanan Nomor 31 Tahun 2004 pengelolaan 
perikanan didefinisikan sebagai semua upaya, termasuk proses yang terintegrasi 
dalam pengumpulanan informasi, analisis, perencanaan, konsultasi, pembuatan 
keputusan, alokasi sumber daya ikan dan implementasi, serta penegakan hukum 
dari peraturan perundang-undangan di bidang perikanan, yang dilakukan oleh 
pemerintah atau otoritas lain yang diarahkan untuk mencapai kelangsungan 
produktivitas sumber daya hayati perairan dan tujuan yang telah disepakati.  
Pengelolaan perikanan dapat dikategorikan sebagai pengendalian kegiatan 
penangkapan (control of fishing) dan pengendalian upaya penangkapan (control 
of fishing effort) (Prisantoso, 2010). Terdapat enam belas alternatif langkah 
pengelolaan sumber daya perikanan multispesies yang dapat diterapkan di 
perikanan Indonesia diantaranya sebagai berikut: 
1. Pengendalian Jumlah dan Kapasitas Penangkapan (Fishing Capacity Control) 
2. Pembatasan daerah penangkapan ikan 
3. Pembatasan jumlah hasil tangkapan (catch limit) 
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4. Ukuran ikan yang tertangkap (Minimum Legal Size) 
5. Panjang ikan saat pertama kali tertangkap (Length of First Capture) 
6. Kawasan Perlindungan Laut (Marine Protected Areas) 
7. Multi Zone Management 
8. Habitat Protection 
9. Close Fishery 
10. Pembatasan Dimensi Alat Tangkap dan Kapal 
11. Daerah Bebas Penangkapan (Sanctuary Zone) 
12. Stock Enhancement (Pemacuan Stok) 
13. Pemberdayaan Pelabuhan Check Point 
14. Sertifikat Ekspor dan Pungutan 
15. Restrict Trade 
16. Program Observer dan Monitoring Catch Per Unit of Effort 
Sumber daya perikanan merupakan sumber daya yang terbarukan, 
sehingga dapat disumpulkan jumlah stok ikan yang ada di perairan akan terus 
berkembang sesuai dengan daya dukung lingkungan perairan. Laju penambahan 
stok ikan sangat bergantung pada faktor internal ikan tersebut dan faktor eksternal 
(lingkungan). Faktor manusia akan sangat mempengaruhi keberlanjutan stok ikan 
karena manusia sebagai pelaku yang manfaat hasil dari sumber daya perikanan. 
Perilaku manusia dalam mengeksploitasi sumber daya perikanan juga sangat 
berpengaruh terhadap ketersediaan stok ikan (Kebijakan & Perikanan, 2010).  
2.4 Kebijakan Kuota Tangkap 
Implementasi regulasi penangkapan ikan dengan menggunakan sistem 
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kuota tangkap telah dilakukan mulai dari tahun 2015 sesuai dengan Rencana 
strategis Pengelolaan Perikanan Indonesia Peraturan Menteri Kelautan dan 
Perikanan (KP) RI No. 25/Permen-KP/2015 untuk periode implementasi 2015 – 
2019 dan Peraturan Menteri KP No. 17/permen-KP/2020 untuk periode 
implementasi 2020 – 2024. Skema penangkapan ikan dengan menggunakan 
sistem kuota ini penting dilakukan untuk menjaga keberlanjutan SDI yang ada di 
laut. Strategi dan langkah operasional yang digunakan untuk pengelolaan sumber 
daya ikan di 11 Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara Republik Indonesia 
(WPPNRI) yaitu : (a) Pembentukan dan operasionalisasi lembaga pengelola 
WPPNRI, (b) Penerapan kuota penangkapan, (c) Pembatasan ukuran kapal 
penangkap ikan, (d) Pembangunan armada penangkapan ikan nasional, (e) 
Pengaturan Alat Penangkap Ikan (API) ramah lingkungan, (f) Penebaran benih di 
laut (ikan/kepiting/lobster/ dll), (g) Pengelolaan pelabuhan perikanan dan 
kesyahbandaran, (h) Implementasi Port State Measurement Agreement (PSMA)  
(Kementrian kelautan dan Perikanan, 2017). 
2.5 Daerah Penangkapan Ikan  
Daerah penangkapan ikan adalah suatu tempat terjadinya interaksi antara 
sumber daya ikan yang menjadi target tangkapan dengan teknologi penangkapan 
ikan (alat penangkapan ikan) (Dwiyanto, 2017). Beberapa faktor yang 
mempengaruhi kondisi lingkungan dari suatu daerah penangkapan ikan adalah 
temperatur air, salinitas, PH, kecerahan, kedalaman perairan, topografi dasar 
perairan dan oksigen terlarut. Klasifikasi daerah penangkapan ikan didasarkan 
pada sumber daya ikan yang ada, wilayah perairan atau jalur penangkapan ikan 
(JPI), wilayah pengelolaan perikanan Indonesia (WPP-NRI), intensitas 
penangkapan yang dilakukan dan jumlah alat penangkapan ikan yang digunakan 
(Agusliana  et al., 2016).  
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2.6 Keanekaragaman Spesies  
Definisi keanekaragaman hayati (biodiversity) menurut World Wide Fund for 
Nature (WWF) (1989) adalah kekayaan hidup di bumi berupa tumbuhan, hewan, 
mikroorganisme dan genetika yang dikandungnya, serta ekosistem yang 
dibangunnya menjadi lingkungan hidup. Keanekaragaman hayati dapat dilihat dari 
tiga aspek penting yaitu tingkatan spesies, variasi genetika dan variasi habitat atau 
ekosistem. Sumber daya ikan yang mendominasi di Indonesia ikan–ikan pelagis 
kecil sebesar 36% dan ikan-ikan pelagis besar sebesar 25%. Total potensi sumber 
daya ikan yang ada di Indonesia yaitu sebesar 9,931 juta ton pertahun.  
 Pelagis kecil merupakan ikan yang menghabiskan sebagian besar 
hidupnya di permukaan air, karakteristik dari ikan pelagis yaitu membentuk 
gerombolan ikan, bermigrasi dengan jauh di samudra dan bergerak cepat (Suman 
et al., 2017). Sumber daya ikan pelagis yang umum terdapat di Indonesia 
diantaranya ikan pelagis kecil: kembung (Rastrelliger spp), tembang (Sardinella 
fimbriata), selar (Selaroides leptolepis), lemuru (Sardinella lemuru), dan teri 
(Engraulidae). Sumber daya ikan pelagis besar: tuna (Thunnus sp), cakalang 
(Katsuwonus pelamis), tongkol (Euthynnus affinis), tenggiri (Scomberomorini), 
marlin (Xiphias gladius) dan layaran (Istiophorus platypterus).  
2.7 Distribusi Spasial  
Distribusi suatu biota perairan bergantung pada beberapa faktor biotik dan 
abiotik sesuai dengan habitat suatu biota tersebut hidup, faktor biotik berupa 
kualitas air dan habitat ikan serta faktor biotik berupa makanan alami dan tanaman 
air (Nasution et al., 2017). Perbedaan kedalam serta kelimpahan tanaman air 
merupakan salah satu penunjang utama kelimpahan suatu spesies di perairan. 
Faktor-faktor yang dapat menentukan distribusi spesies ikan yaitu habitat spesies, 
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stratifikasi suhu perairan dan oksigen yang terlarut pada perairan serta makanan 
alami (Nasution, 2004). Pemahaman upaya distribusi spasial dapat dilakukan 
dengan dua langkah yaitu deskripsi pola upaya penangkapan dan identifikasi 
rasional yang mengatur alokasi upaya penangkapan.  
 Pola upaya merupakan perubahan dalam suatu alokasi penangkapan yang 
dilakukan secara musiman. Pola spasial maupun pola temporal terjadi dalam 
perikanan tunggal maupun perikanan multispesies seperti di Indonesia (Atmaja & 
Nugroho, 2012). Distribusi spasial ikan berdasarkan daerah penangkapan ikan 
dan distribusi temporal berdasarkan pada waktu ikan ditangkap. Faktor yang 
mempengaruhi diantaranya tingkah laku memilih habitat, kebutuhan fisiologis, 
maupun interaksi dengan lingkungan.  
2.8 Analisis Cluster  
Analisis cluster merupakan suatu cara yang digunakan untuk 
mangklasifikasikan suatu objek/responden kedalam suatu kelompok yang relatif 
homogen yang disebut dengan cluster. Tujuan dari analisis klaster yaitu 
mengelompokan objek seperti barang, toko orang, perusahaan kedalam ke dalam 
suatu kelompok yang relatif memiliki sifat homogen berdasarkan set variabel yang 
dipertimbangkan untuk diteliti (Sutanto, 2009). Terdapat dua metode yang 
digunakan pada analisis klaster yaitu analisis klaster hierarki dan analisis klaster 












BAB III. METODE PENELITIAN 
3.1 Tempat dan Waktu Pelaksanaan Penelitian  
Penelitian Klasterisasi Spasial Keragaman Hasil Tangkapan Purse Seine 
dilaksanakan di UPT Pelabuhan Perikanan Pantai Kabupaten Pacitan. 
Pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan Maret hingga Mei 2021. 
3.2 Jadwal Pelaksanaan Penelitian  
Jadwal penelitian ini meliputi survei lapang yang dilakukan pada akhir bulan 
Desember 2020, pengajuan judul penelitian yang dilakukan pada bulan Januari 
tahun 2021, pembuatan proposal yang disusun mulai bulan Januari hingga 
Februari tahun 2021, pelaksanaan penelitian lapang yang diawali pada bulan 
Maret - Mei tahun 2021 serta penyusunan laporan penelitian yang dilakukan pada 
bulan Maret hingga Juni tahun 2021 (Tabel 1).  
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3.3 Alat dan Bahan Penelitian  
Alat yang digunakan pada saat penelitian yaitu laptop, kamera, alat tulis dan 
form penelitian (Tabel 2).  
Tabel 2. Alat Yang Digunakan Saat Penelitian 
No Jenis Alat Fungsi 
1.  Laptop Menganalisis dan mengolah data 
2.  Kamera Mendokumentasikan penelitian 
3.  Alat Tulis Mencatat hasil penelitian 
4.  Form penelitian Mencatat hasil wawancara 
nelayan 
 
Bahan yang digunakan berupa hasil tangkapan purse seine dan koordinat 
daerah penangkapan ikan (Tabel. 3).  
Tabel 3. Bahan yang digunakan saat penelitian 
No Jenis Bahan Fungsi 
1.  Hasil Tangkapan purse 
seine 
Mengetahui jenis dan jumlah hasil 
tangkapan  
2.  Koordinat daerah 
penangkapan ikan 
Mengetahui lokasi penangkapan 
ikan  
 
3.4 Metode Penelitian 
Metode yang digunakan yaitu metode hierarchical clustering with boostrap 
p-values menggunakan software R, dimana mengelompokkan daerah 
penangkapan ikan ke dalam klaster-klaster berdasarkan komposisi hasil 
tangkapan. Penelitian ini menggunakan metode analisis cluster hirarki dengan 
pendekatan jarak euclidean daerah penangkapan ikan. Keunggulan dari software 
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R yang digunakan untuk analisis data pada penelitian ini yaitu lebih powerfull jika 
dibandingkan dengan software pemrograman statistika lainnya terutama pada 
manipulasi data, permodelan data serta simulasi data. Selain itu software R dapat 
diunduh secara gratis serta instalansi dan pengoperasian software R lebih mudah 
jika dibandingkan dengan perangkat pengolahan data dengan bahasa program 
lainnya (Sarvina, 2017). 
Pada pengelompokan daerah penangkapan ikan, pengelompokan dilakukan 
berdasarkan Daerah perhitungan klaster hirarki ward/ward-hierarchical clustering 
dengan bootstrapped p-value (Harlyan, Sambah, et al., 2021). Analisis cluster 
digunakan untuk menemukan cluster yang relatif homogen berdasarkan 
perbedaan (jarak Euclidean) antar variabel. Dengan metode ini, setiap titik data 
pertama-tama dianggap sebagai satu individu cluster, kemudian cluster serupa 
digabungkan dengan cluster lain hingga terbentuk cluster tunggal yang berisi 
semua pengamatan. Sebuah dendrogram terbentuk untuk menunjukkan 
hubungan hierarki antara cluster (Harlyan, Matsuishi, et al., 2021). 
3.4.1 Metode Pengambilan Data  
Penelitian Klasterisasi Spasial Keragaman Hasil Tangkapan Purse Seine di 
Perairan Selatan Jawa, Kabupaten Pacitan menggunakan metode pengambilan 
data berupa metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Data primer yang 
diambil yaitu titik penangkapan, komposisi hasil tangkapan ikan purse seine, 
kondisi fisik alat tangkap purse seine serta dokumentasi penelitian. Data sekunder 
berupa keadaan umum wilayah penelitian, peta wilayah perairan Tamperan dari 




3.4.1.1 Metode Observasi 
Metode observasi yang dilakukan pada saat melakukan penelitian yaitu 
mengikuti dan mengamati kegiatan-kegiatan nelayan di Pelabuhan. Hal yang 
diamati berupa kegiatan bongkar muat kapal, pengamatan terhadap kapal purse 
seine, dan pengamatan kegiatan pada saat di TPI.  
3.4.1.2 Metode Wawancara 
 Metode pengumpulan data skripsi dengan wawancara dilakukan dengan 
sistem tanya jawab kepada nelayan untuk menggali informasi yang dibutuhkan 
saat penelitian berlangsung. Pada penelitian ini responden yang terlibat yaitu 
nahkoda kapal purse seine yang memiliki peran penting saat pengoperasian alat 
tangkap purse seine, responden yang berhasil diwawancarai berjumlah 15 orang. 
Wawancara dilakukan saat kegiatan bongkar muat di pelabuhan. Informasi yang 
diperoleh pada saat wawancara berlangsung diantara adalah titik daerah 
penangkapan ikan, komposisi dari hasil tangkapan. Informasi terkait wawancara 
dengan nahkoda kapal purse seine dapat dilihat pada bagian lampiran (Lampiran 
2). 
3.5 Analisis Data  
Data yang dikumpulkan terdiri dari kompisisi hasil tangkapan purse seine, 
lokasi penangkapan ikan oleh nelayan, jumlah pendaratan ikan. Data tersebut 
kemudian akan diinput untuk mempermudah dalam proses analisis. Terdapat 3 
analisis yang akan dilakukan untuk menggambarkan struktur dari daerah 
penangkapan purse seine yaitu analisis keanekaragaman spesies, analisis spasial 
dan analisis cluster. 
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3.5.1 Analisis Keanekaragam Spesies 
Indeks yang digunakan untuk menganalisis keaneragaman spesies hasil 
tangkapan purse seine adalah indeks keragaman Shannon-Wiener (Indeks H’) 
(Erika et al., 2018) dan Indeks kekayaan jenis Margalef (R1) (Purwangka & 
Mubarok, 2018), menggunakan persamaan sebagai berikut: 
1. Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (Indeks H’) 
H′ = − ∑ 𝑝i ln 𝑝𝑖𝑠𝑖=1   
Dimana: 
H’ = keanekaragaman spesies  
𝑝i = ∑ ni/N 
ni = jumlah individu spesies ke-i 
N = jumlah individu semua spesies 
2. Indeks kekayaan jenis Menhinick (S) 
              S =
𝑠−1
ln 𝑛
                                
Dimana: 
S = Indeks kekayaan 
s = Jumlah jenis yang teramati 
n = Jumlah total individu yang teramati 
3.5.2 Analisis Spasial 
Analisis spasial berfungsi untuk mengetahui pola persebaran daerah 
penangkapan ikan purse seine. Aplikasi yang digunakan untuk membuat peta yaitu 
Arcgis 10.3. Peta ini disiapkan untuk menggambarkan distirbusi kapal purse seine 
menurut titik koordinat daerah penangkapan ikan.  Langkah-langkah yang 
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dilakukan pada analisis spatial diantaranya yaitu : 
A. Pre Prosesing Data  
Pre prosessing data yang dilakukan adalah menyamakan proyeksi peta 
dengan kondisi asli dari permukaan bumi. Koreksi dilakukan pada peta 
daerah Jawa Timur khususnya wilayah perairan Pacitan menggunakan 
proyeksi geografis WGS 1984 pada tahan ini bagian-bagian yang diperiksa 
berupa posisi lintang dan bujur.  
B. Rekapitulasi Data  
Pada tahap rekapitulasi data hal yang dilakukan yaitu memasukan 
database/attribut berupa lokasi daerah penangkapan ikan (hasil wawancara 
dengan nelayan) serta data komposisi hasil tangkapan ikan dalam Ms. 
Excel 
C. Eksport Data 
Pada tahap eksposrt data hal yang dilakukan adalah mengeksport data 
excel yang telah diolah menjadi data spasial dalam bentuk shapefile (SHP).  
D. Penyajian Data  
Pada tahap penyajian data, analisis distribusi daerah penangkapan ikan 
akan ditampilkan dalam bentuk peta serta diberikan penjelasan diskripstif.  
3.5.3  Analisis Klaster  
Analisis cluster bertujuan untuk mencari kesamaan antara individu dalam 
setiap cluster serta memaksimalkan penyebaran laritas di antara kelompok- 
kelompok yang awalnya tidak diketahui (Harlyan et al., 2021). Analisis cluster 
digunakan untuk menemukan cluster yang relatif homogen berdasarkan 
berbedaan jarak euclidean (jarak antara daerah penangkapan satu dengan jarak 
daerah penangkapan lainnya). Untuk mengelompokan daerah penangkapan ikan 
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digunakan aplikasi R analisis berdasarkan nilai p bootsrap. Analisis cluster 
ditentukan dengan rumus squared euclidean distance (Picaulima et al., 2020)  
sebagai berikut : 




dij = jarak antara objek i dengan j 
xij = nilai objek i pada variable k 
xjk = nilai objek j pada variable k 
p = banyaknya variable yang diamati 
Metode ini akan menggabungkan beberapa titik daerah penangkapan, titik 
pertama dianggap individu cluster 1, kemudian akan digabungkan dengan 
beberapa cluster yang lain sehingga berisi cluster tunggal yang akan digunakan 
sebagai pengamatan. Dendogram yang terbentuk akan digunakan untuk 
menunjukan hubungan hirerarki antara cluster. Dalam penelitian ini analisis klaster 
menggunakan software R, dimana software ini merupakan bahasa pemrograman 
statistik yang terdiri dari beberapa fitur yang bekerja berdasarkan pada command 
atau script yang diciptakan sendiri sesuai dengan kebutuhan. Dalam penggunaan 
software R ini, format data yang digunakan yaitu .csv agar data dapat terbaca 
dalam software, untuk perhitungan euclidean distance menggunakan script sesuai 
kebutuhan yang diperlukan, lakukan pengulangan (boostrap) p-values pada 
perhitungan euclidean distance hingga membentuk sebuah klaster tunggal. 
Setelah data berhasil dianalisis atau terbentuk suatu klaster tunggal, selanjutnya 
adalah menampilkan hasil klaster dalam bentuk dendogram. Software R ini 
memiliki berbagai macam fitur, salah satunya package vegan, dimana package 
vegan ini digunakan dalam menghitung diversity atau keanekaragaman spesies. 
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3.6 Alur Penelitian 
Pada Alur penelitian (Gambar 2) kegiatan penelitian dimulai dengan 
perumusan masalah, pengambilan data primer dan data sekunder. Tahap 
selanjutnya yaitu pengolahan data menggunakan software R dan aplikasi Arcgis 
10.3. hasil akhir berbentuk peta distribusi daerah penangkapan per grup spesies 
ikan.  
 
Gambar 2. Alur Penelitian 
 
 
Data primer yag diambil berupa lokasi daerah penangkapan ikan dan hasil 
tangkapan ikan purse seine yang didaratkan. Data primer diperoleh dari 































Rumusan Masalah  
Pengumpulan Data 
Data Primer  
1. Lokasi Daerah Penangkapan Ikan  
2. Data Hasil Tangkapan Purse Seine  
Data Sekunder 
1. Literatur (buku dan jurnal) 
2. Informasi umum lokasi penelitian 




1. Analisis Spasial 
2. Analisis Keragaman spesies ikan 
3. Analisis Klaster 
 
 
Klasterisasi Spasial Keragaman Hasil Tangkapan Purse Seine di 




(Buku dan Jurnal), informasi umum Lokasi Penelitian, data hasil tangkapan 5 tahun 
terakhir.  
Tahap selanjutnya adalah memindahkan data-data yang telah didapatkan ke 
dalam Ms. Word dan Ms. Excel. Selanjutnya data yang sudah lengkap dianalisis. 
Analisis data yang digunakan yaitu analisis keragaman hasil tangkapan dengan 
indeks Shannon-Wiener (H’), analisis kekayaan jenis hasil tangkapan dengan 
menggunakan indeks Margalef (R1), analisis spasial daerah penangkapan ikan 
menggunakan software ArcGis 10.3. serta analisis klasterisasi daerah 
penangkapan ikan dengan menggunakan pendekatan squared euclidean distance 
(djj) dan menggunakan software R kemudian hasilnya berbentuk dendogram. 
Terakhir adalah perumusan hasil penelitian. Hasil penelitian akan ditampilkan 
dalam bentuk peta persebaran distribusi daerah penangkapan ikan dimana dalam 





BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Kondisi Umum Lokasi Penelitian 
Kabupaten Pacitan terletak di Provinsi Jawa Timur, pada bagian berbatasan 
dengan Provinsi Jawa Tengah. Wilayahnya berbatasan dengan Kabupetan 
Ponorogo di sebelah utara, Kabupaten Trenggalek di Timur, berbatasan langsung 
dengan Samudra Hindia di sebelah selatan dan Kabupaten Wonogiri di sebelah 
barat (Gambar. 3).  
 
Gambar 3. Lokasi Penelitian 
Laut Pacitan berhadapan langsung dengan Samudra Hindia dan termasuk 
ke dalam WPP 573. Hasil perikanan utama di Kabupaten Pacitan yaitu ikan-ikan 
pelagis besar yaitu tuna, cakalang, tongkol. Lokasi UPT Pelabuhan Perikanan 
Pantai Tamperan desa Sidoarjo Kabupaten Pacitan, UPT PPP Tamperan 
merupakan satu-satunya pelabuhan perikanan tingkat C yang terdapat di 
kabupaten Pacitan.  
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4.1.1 Geografi/ Darat 
Kabupaten pacitan terletak di antara 110º 55′-111º 25′ Bujur Timur dan 7º 
55′-8º17′ Lintang Selatan, dengan luas wilayah 1. 389,8716 Km² atau 138. 987,16 
Ha. Wilayah Kabupaten Pacitan meliputi dataran rendah, pegunungan dan pantai. 
Lebih dari 80% wilayah Kabupaten Pacitan merupakan pegunungan. Terdapat 85 
pantai yang ditemukan dan tersebar diseluruh pesisir Kabupaten Pacitan. Kondisi 
dasar pantai UPT PPP Tamperan cenderung berpasir dan berkarang dengan 
warna air laut yang jernih.  
 
4.1.2 Oseanografi/ Laut 
Perairan UPT PPP Tamperan terletak pada teluk Pacitan yang dikelilingi oleh 
perbukitan. Kondisi dasar pantai UPT PPP Tamperan cenderung berpasir dan 
berkarang dengan warna air laut yang jernih. Gugusan batu karang yang terdapat 
didasar perairan berguna sebagai tempat tinggal berbagai jenis ikan-ikan 
demersal. Kondisi dari daerah penangkapan ikan yang terdapat di perairan 
Tamperan sangat dipengaruhi oleh suhu dan salinitas. Musim penangkapan 
berkisar antara bulan April-November, sedangkan musim paceklik biasa terjadi 
pada bulan Desember-Maret. 
4.2 Alat Tangkap Purse Seine 
Pada perairan Indonesia purse seine merupakan alat tangkap yang paling 
sering digunakan, hal ini disebabkan karena purse seine bersifat efektif dalam 
menangkap ikan sehingga menghasilkan banyak hasil tangkapan dalam 
pengoperasiannya. Pada UPT PPP Tamperan alat tangkap purse seine 
merupakan alat tangkap dominan dan memiliki nilai produksi yang tinggi di setiap 
tahun. Jumlah armada purse seine menurun di lima tahun terakhir yaitu pada tahun 
2015 berjumlah 43 unit sedangkan pada tahun 2020 berjumlah 39 unit. Hal 
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tersebut tentu saja mempengaruhi hasil perikanan yang dihasilkan sehingga terjadi 
penurunan hasil tangkapan pada tahun 2016 hingga tahun 2020. Berikut 
merupakan ulasan mengenai alat tangkap purse seine yang terdapat di UPT PPP 
Tamperan Kabupaten Pacitan (Gambar. 4). 
 
 
4.2.1 Kapal Purse Seine 
Pada tahun 2015 hingga 2020 terjadi penurunan alat tangkap purse seine di 
Pelabuhan Perikanan Tamperan, hal ini karena biaya pengoperasian purse seine 
satu kali trip terbilang mahal sehingga beberapa pemilik kapal memilih untuk 
menjual kapal purse seine yang mereka miliki. Pada tahun 2020 kapal purse seine 
yang terdata di Pelabuhan Perikanan Tamperan berjumlah 39 unit dan yang aktif 
beroperasi hanya sekitar 17 unit saja. Ukuran kapal purse seine yang terdapat di 
Pelabuhan Perikanan Tamperan bervariasi, terdapat 26 unit kapal purse seine 
dengan ukuran 20-30 GT dan terdapat 30 unit kapal purse seine dengan ukuran 
diatas 30 GT.  Kapal purse seine yang beroperasi di Pelabuhan Perikanan 
Tamperan menggunakan satu buah kapal (one boat system) dalam 
Gambar 4. Jumlah Kapal Purse Seine tahun 2015-2020 
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pengoperasiannya (Gambar 5). Ukuran kapal sangat mempengaruhi hasil 
tangkapan yang didaratkan, semakin besar ukuran kapal purse seine maka hasil 
tangkapan yang didaratkan akan semakin besar, hal ini terjadi karena kapal purse 
seine yang memiliki ukuran lebih besar mampu menyimpan berbekalan yang lebih 
banyak dan waktu trip yang lebih lama sehingga hasil tangkapan yang dihasilkan 
akan semakin bertambah.  
 
Gambar 5. Kapal purse seine 
Pada penelitian ini, terdapat 15 unit kapal purse seine yang berhasil terdata 
(Tabel. 4). Ukuran purse seine yang terdata bervariasi mulai dari 25 GT hingga 66 
GT. Total trip yang terdata yaitu 50 trip dari bulan Maret hingga Mei 2021. Rata-
rata trip perkapal yang terdapat di UPT PPP Tamperan yaitu 7-14 hari dengan 
jumlah ABK perkapal berkisar antara 25-35 awak kapal. Purse seine 
menggunakan alat bantu pengoperasian berupa rumpon. Rumpon berguna 
sebagai alat pengumpul ikan serta rumah buatan bagi ikan-ikan kecil. Selain itu 
pada kapal purse seine dilengkapi dengan lampu light-emitting diode (LED) yang 






Tabel 4. Daftar Kapal Purse Seine pada Penelitian 
NO.  NAMA KAPAL  JUMLAH 
TRIP 
GT 
1 KM. PUTRA RESTU 02 4 25 
2 KM. RESTU 03 5 25 
3 KM. RESTU 01 4 26 
4 KM. BAHTERA GRACIA 1 30 
5 KM. MADONA 2 30 
6 KM. REJEKI PUTRA 4 30 
7 KM. BARUNA JAYA 09 2 34 
8 KM. INKA MINA 253 3 35 
9 KM. BINTANG MAS 
NASIONAL 
3 41 
10 KM. PUTRA BARUNA 01 4 42 
11 KM. BARUNA JAYA 08 4 48 
12 KM. INKA MINA 658 5 59 
13 KM. IFA MAKMUR 4 60 
14 KM. BINTANG MAS 
PERINTIS 
2 65 
15 KM. HARAPAN MAKMUR 3 66 
 
4.2.2 Deskripsi Alat Tangkap Purse Seine 
Purse seine merupakan salah satu alat tangkap yang memiliki hasil 
tangkapan yang banyak. Tangkapan umum yang didapatkan berupa gerombolan 
ikan pelagis kecil dan ikan pelagis besar. Purse seine merupakan alat tangkap 
yang terdiri dari rangkaian persegi panjang, ciri khas purse seine yaitu memiliki 
cincin pada bagian bawah jaring yang berfungsi sebagai tempat berlalunya tali 
kerut serta memberikan daya tenggelam pada alat tangkap purse seine. Tali kerut 
pada purse seine berfungsi sebagai penyatu jaring bagian bawah sehingga pada 
saat ditarik jaring bagian bawah akan membentuk sebuah kantong. Konstruksi 
pada purse seine terdiri dari dari: badan jaring, kantong, dan jaring penguat yang 
disebut webbing. Dilengkapi juga dengan tali-temali seperti: tali pelampung, tali 
pemberat, tali ris atas, tali ris bawah, tali penguat atas, tali penguat bawah, tali 
cincin dan tali kerut. Komponen penyusun lain adalah: pelampung, pemberat, dan 




Gambar 6. Jaring Purse seine 
Ukuran purse seine di Pelabuhan Perikanan Tamperan relatif sama antara 
satu dengan yang lain, yaitu memiliki panjang antara 225 meter hingga 300 meter 
dengan kedalaman purse seine antara 40 meter hingga 80 meter. Sayap purse 
seine memiliki ukuran jaring yang berbeda pada bagian jaring memiliki ukuran 4 
inci, pada bagian badan 2 inci, dan pada bagian kantong 1 inci. Panjang jaring 
pada alat tangkap purse seine sangat menentukan jangkauan luas cakupan, 
sedangkan pada kedalaman jaring sangat menetukan jangkauan kedalaman 
target ikan. Rata-rata pelampung yang digunakan terbuat dari PVC dengan jumlah 
1000 buah. Sedangkan pada pemberat menggunakan bahan timah. Cincin pada 
bagian bawah jaring terbuat dari kuningan berdiameter 16 cm dan berjumlah 100 






Tabel 5. Spesifikasi Alat Tangkap Purse seine di UPT PPP Tamperan 
No Bagian Alat Tangkap Bahan Ukuran Satuan  
1 Diamter Utama 
  a. Panjang - 225 - 300 meter 
  b. Dalam - 40 - 80 meter 
2 Bagian Jaring 
  a. Sayap PA 85 meter 
  b. Badan PA 85 meter 
  c. Kantong PE 130 meter 
  d. Serampat PE -   
3 Mesh Size 
  a. Sayap - 4 inchi 
  b. Badan - 2 inchi 
  c. Kantong - 1 inchi 
  d. Serampat - 2 inchi 
4 Bagian Tali 
  a. Ris atas PE   meter 
  b. Ris bawah PE   meter 
  c. Pelampung PE   meter 
  d. Pemberat PE   meter 
  e. Kolor PE   meter 
  f. Tali cincin PE   meter 
5 Pelampung 
  a. Panjang   17,5 cm 
  b. Diameter   11,77 cm 
6 Pemberat 
  a. Panjang   5,56 cm 
  b. Diameter   3,18 cm 
7 Cincin 
  a. Diameter   16 cm 
 
4.2.3 Cara Pengoperasian Alat Tangkap Purse Seine 
Prinsip pengoperaisan pada purse seine yaitu melingkari gerombolan ikan 
pada permukaan perairan dengan menggunakan dua kapal ataupun satu kapal. 
Metode pengoperasian purse seine diawali dengan persiapan, setting dan hauling. 
Persiapan yang harus dilakukan pada operasi penangkapan purse seine meliputi: 
pemeriksaan alat tangkap, pemeriksaan mesin kapal, dan mempersiapkan 
kelengkapan dokumen melaut, serta pemeriksaan kondisi kapal. Setting diawali 
dengan penurunan pelampung tanda lalu diikuti dengan seluruh bagian jaring 
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bersamaan dengan kapal bergerak melingkari gerombolan ikan target dengan 
kecepatan kapal melebihi kecepatan renang ikan kemudian tali kerut ditarik hingga 
ikan terperangkap di dalam kantong purse seine. Hauling merupakan proses 
pengangkatan alat tangkap beserta hasil tangkapan, alat tangkap diangkat ke atas 
kapal mulai bagian sayap, badan jaring sampai kantong.  
Nelayan purse seine di Pelabuhan Perikanan Tamperan biasanya 
melakukan setting pada pagi hari yaitu pada pukul 03.00 – 04.00. Tahap awal yaitu 
setting atau penurunan alat tangkap. Kecepatan kapal yang digunakan pada saat 
proses melingkari ikan yaitu 5-6 knot. Setelah ikan berkumpul pada satu titik 
kemudian tali kolor ditarik agar jaring bagian bawah membentuk kantong sehingga 
ikan dapat terperangkap pada kantong. Tahap selanjutnya yaitu hauling atau 
pengangkatan jaring ke atas kapal dan pengangkatan hasil tangkapan ke dalam 
palka kapal. Pada satu kali trip biasanya nelayan purse seine di UPT PPP 
Tamperan melakukan setting antara 5-7 kali.  
4.2.4 Daerah Penangkapan Purse Seine 
Wilayah pengoperasian alat tangkap purse seine di UPT PPP Tamperan 
yaitu pada Wilayah Pengelolaan Perikanan (WPP) 573 yang meliputi Samudra 
Hindia. Jarak antara UPT PPP Tamperan dengan lokasi daerah penangkapan ikan 
(fishing ground) yaitu berkisar antara 60-80 mil ke arah laut. Purse seine memiliki 
alat bantu pengoperasian berupa rumpon sebagai alat bantu pengumpul ikan. 
Nelayan purse seine biasanya menangkap ikan pada sekitaran rumpon. Daerah 
penangkapan ikan yang didatangi bukan hanya disekitaran perairan Pacitan, 
pengoperasiannya bisa mendekati perairan Cilacap dan perairan Trenggalek.  
Menurut Perarutan Menteri Kelautan Dan Perikanan Republik Indonesia 
Nomor 71/PERMEN-KP/2016 (Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2016), alat 
penangkapan ikan pukat cincin dengan satu kapal merupakan alat penangkapan 
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ikan yang bersifat aktif dioperasikan dengan menggunakan ukuran mesh size ≥ 1 
inci dan tali ris atas ≤ 600 meter, menggunakan ABPI berupa rumpon dan lampu 
dengan total daya ≤16.000 watt, menggunakan kapal motor berukuran > 30 GT 
s.d 100GT, dan dioperasikan pada jalur Penangkapan Ikan III di WPPNRI 572, 
WPPNKI 573, WPPPNKI 714, WPPPNRI716, dan WPPNRI 717.  
4.3 Hasil Tangkapan Purse Seine  
Purse seine memiliki target tangkapan utama yaitu pelagis kecil maupun 
pelagis besar. Nilai Produksi purse seine relatif tinggi disetiap tahun. Pada lima 
tahun terakhir produksi hasil tangkapan purse seine mengalami penurunan yaitu 
pada tahun 2016 hingga tahun 2020.  Produksi perikanan hasil tangkapan purse 
seine yang paling dominan yaitu Tuna (Thunnus sp), Cakalang (Katsuwonus 
pelamis), Tongkol (Euthynnus affinis). Berikut merupakan ulasan hasil tangkapan 
purse seine di Pelabuhan Perikanan Tamperan Kabupaten Pacitan. 
4.3.1 Spesies Hasil Tangkapan Purse Seine 
Pada penelitian ini terdapat empat jenis ikan yang menjadi hasil tangkapan 
dominan yang didaratkan oleh purse seine di Pelabuhan Perikanan Tamperan, 
keempat jenis tersebut terdiri dari tuna sirip kuning (Thunnus albacares), cakalang 
(Katsuwonus pelamis), tongkol (Euthynnus affinis), dan layang (Decapterus spp). 
Target tangkapan utama berupa ikan-ikan pelagis besar ataupun kecil (Pamenan 
et al., 2017). Hasil tangkapan pada alat tangkap purse seine dibedakan menjadi 
dua yaitu hasil tangkapan utama (catch) dan hasil tangkapan sampingan 
(bycatch). Hasil tangkapan sampingan yang biasa ditemukan pada alat tangkap 
purse seine yang didaratkan di UPT PPP Tamperan diantaranya yaitu pogot 
(Canthidermis maculata), pisang-pisang (Pterocaesio digramma), sunglir (Elagatis 
bipinnulata), tenggiri (Acanthocybium solandri) (Tabel. 6).  
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Purse seine merupakan alat tangkap yang bersifat multispesies yaitu dapat 
menangkap ikan lebih dari satu spesies, saat ini purse seine menjadi salah satu 
alat tangkap yang paling sering digunakan di UPT PPP Tamperan karena hasil 
tangkapannya yang melimpah. Permintaan pasar pada ketiga jenis hasil 
tangkapan dominan di UPT PPP Tamperan sangat tinggi. Nilai produksi hasil 
tangkapan purse seine bersifat fluktuatif dari tahun 2016-2020 (Gambar 7). 
Dengan hasil tangkapan yang paling dominan yaitu cakalang (Katsuwonus 
pelamis) dan layang (Decapterus spp). Hasil tangkapan purse seine distrubusikan 
dibeberapa daerah di Indonesia seperti Semarang, Ngawi, Bojonegoro, Surabaya, 




Famili Nama Lokal Nama Indonesia Nama Latin  
Scombridae Baby Tuna Tuna Sirip Kuning Thunnus albacares 
Scombridae Cakalang Cakalang  Katsuwonus pelamis 
Scombridae Tongkol Tongkol  Euthynnus affinis 
Carangidae Teropong Layang Decapterus spp 
Gambar 7. Hasil Tangkapan Purse Seine 2016-2020 
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4.3.2 Klasifikasi Spesies Hasil Tangkapan Purse seine 
Terdapat empat jenis hasil tangkapan dominan yang diperoleh pada saat 
penelitian di UPT PPP Tamperan, hasil tangkapan tersebut kemudian diidentifikasi 
berdasarkan ciri-ciri morfologinya. Identifikasi yang dilakukan mengacu pada Buku 
Carpenter dan Niem (1998) sebagai pedomannya. Hasil tangkapan yang 
diidentifikasi dapat dilihat pada (Tabel. 6). Identifikasi yang dilakukan berupa nama 
Famili, Ordo, Genus, spesies serta morfologi sebagai berikut: 
A. Ikan Tuna Sirip Kuning (Thunnus albacares) 
 
Gambar 8. Tuna Sirip Kuning (Thunnus albacares) 
 
Menurut (Carpenter & Niem, 1998), klasifikasi ikan Tuna Sirip Kuning 
(Thunnus albacares) adalah sebagai berikut : 
Famili  : Scombridae 
Genus  : Thunnus 
Spesies : Thunnus albacares 
Nama Lokal : Baby tuna 
Tuna Sirip Kuning termasuk kedalam kategori ikan pelagis besar. Tubuh tuna 
sirip kuning seperti torpedo dan memiliki ujung yang lancip atau sering disebut 
fusiform. Pada tubuhnya terdapat sirip-sirip tambahan berukuran kecil yang 
terletak di belakang sirip punggung ikan dan sirip dubur. Tuna sirip kuning memiliki 
dua buah dorsal yang dipisahkan oleh ruangan kecil. Terdapat 8 – 10 finlet yang 
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terletak pada sirip dorsal hingga caudal. Terdapat 7 – 10 finlet yang terletak pada 
bagian bawah anal fin hingga caudal. Pada umumnya Tuna sirip kuning memiliki 
warna tubuh biru gelap metalik. Tuna sirip kuning termasuk kedalam keluarga 
Scombridae. Ikan tuna sirip kuning hidup bergerombol dan perenang cepat.  
B. Ikan Cakalang (Katsuwonus pelamis) 
 
 
Menurut (Carpenter & Niem, 1998), klasifikasi ikan Cakalang (Katsuwonus 
pelamis) adalah sebagai berikut: 
Famili  : Scombridae 
Genus  : Katsuwonus 
Spesies : Katsuwonus pelamis 
Nama Lokal : Cakalang 
Cakalang termasuk kedalam family Scombridae yang memiliki bentuk tubuh 
fusiform. Ikan cakalang memiliki dua sirip punggung yang terpisah. Memiliki sirip 
dada yang pendek. Terdapat 7 hingga 9 finlet yang terletak pada bagian dorsal 
kedua hingga caudal. Terdapat 7 hingga 8 finlet yang terletak pada bagian bawah 
dari bagian sirip anal hingga caudal. Pada umumnya tubuh cakalang memiliki 
warna biru gelap keunguan sedangkan pada bagian perut berwarna perak. Ciri 
utama ikan cakalang yaitu memiliki garis gelap memanjang pada perut yang 
berjumlah 4 hingga 6. Cakalang merupakan ikan perenang cepat dan hidup 
bergerombol. Biasanya hidup pada perairan pelagis dengan kedalaman 200 




C. Ikan Tongkol (Euthynnus affinis) 
 
Gambar 10. Ikan Tongkol (Euthynnus affinis) 
Menurut (Carpenter & Niem, 1998), klasifikasi ikan Tongkol (Euthynnus 
affinis) adalah sebagai berikut: 
Famili  : Scombridae 
Genus  : Euthynnus 
Spesies : Euthynnus affinis 
Nama Lokal : Tongkol 
Ikan tongkol memiliki tubuh yang berukuran sedang dan memanjang seperti 
torpedo atau sering disebut dengan fusiform. Terdapat dua sirip punggung yang 
dipisahkan oleh celah sempit. Pada sirip pertama diikuti oleh celah sempit 
sedangkan pada sirip punggung kedua hingga caudal terdapat 8 hingga 10 sirip 
kecil tambahan. Pada bagian bawah terdapat 6 hingga 8 finlet dari sirip anal hingga 
caudal. Ciri khusus yang dimiliki ikan Tongkol yaitu memiliki bintik hitam pada 
bagian pelvic hingga sirip pectoral. Pada umumnya ikan tongkol memiliki warna 
tubuh biru gelap serta bagian perut berwarna keperakan. Ikan tongkol termasuk 
kedalam ikan pelagis yang hidup bergerombol. Ikan tongkol merupakan ikan 
perenang cepat dan termasuk kedalam kategori ikan karnivora. 




Gambar 11. Ikan Layang (Decapterus spp) 
Menurut (Carpenter & Niem, 1998) klasifikasi Ikan Layang (Decapterus spp) 
adalah sebagai berikut: 
Famili  : Carangidae 
Genus  : Decapterus 
Spesies : Decapterus spp 
Nama Lokal : Ikan Layang/Teropong 
Ikan layang memiliki tubuh ramping dan memanjang hampir bulat. Memiliki 
dua sirip dorsal yang jaraknya agak berjauhan. Terdapat dua duri pada bagian sirip 
anal dan diikuti satu duri. Terdapat 27 hingga 31 soft rays pada sirip anal. Pada 
umumnya ikan layang memiliki warna hijau kebiruan pada bagian punggung serta 
memiliki warna keperakan pada bagian bawah. Pada bagian caudal berwarna 
kuning kehijauan. Ikan layang memiliki habitat pada permukaan dengan hidup 
bergerombol, termasuk kedalam ikan pelagis kecil.  
4.4 Komposisi Hasil Tangkapan Purse Seine  
Hasil tangkapan yang diperoleh pada penelitian ini terdiri dari 8 spesies ikan 
dengan hasil tangkapan dominan berjumlah 3 spesies yaitu cakalang (Katsuwonus 
pelamis), layang (Decapterus spp), dan tuna sirip kuning (Thunnus albacares). 
Tangkapan sampingan sebanyak 5 jenis yang terdiri dari pogot (Canthidermis 
maculata), tongkol (Euthynnus Affinis), sunglir (Elagatis bipinnulata), tuna mata 
besar (Thunnus obesus), tenggiri (Acanthocybium solandri) (Tabel. 7).  
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Tabel 7. Komposisi Hasil Tangkapan Saat Penelitian 
Nama Lokal Nama Latin Total Berat Komposisi % 
Cakalang Katsuwonus pelamis 154436 45,73 
Layang Decapterus spp 159672 47,28 




Tongkol Euthynnus Affinis 1965 0,58 
Sunglir Elagatis bipinnulata 1589 0,47 
Tuna mata lebar Thunnus obesus 2320 0,69 




Hasil tertinggi terletak pada ikan layang (Decapterus spp) yaitu sebesar 
47,28%, ikan layang memiliki karakteristik hidup bergerombol dan merupakan 
target tangkapan utama di Pelabuhan Perikanan Tamperan, dalam satu kali 
pengoperasian alat tangkap purse seine dapat menangkap ikan layang dalam 
jumlah yang sangat banyak. Ikan tuna dan cakalang yang tertangkap pada purse 
seine memiliki ukuran ukuran sedang hingga berukuran besar mencapai 3 kg per 
spesies.  
4.5 Analisis Keanekaragaman Spesies 
Indeks keanekaragaman dan indeks kekayaan jenis digunakan untuk 
mengetahui informasi mengenai komposisi hasil tangkapan ikan. Indeks 
keanekaragaman menggunakan Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener 
(Indeks H’) dan indeks kekayaan menggunakan Indeks kekayaan jenis Menhinick 
(S).  
4.5.1 Analisis Keanekaragaman Spesies 
Sebanyak 50 data trip berhasil dikumpulkan dengan total variasi jenis hasil 
tangkapan sebanyak 8 jenis ikan. Delapan hasil tangkapan tersebut tersebar di 
beberapa lokasi daerah penangkapan ikan di WPP 573. Berbagai jenis hasil 
tangkapan terlihat di beberapa titik penangkapan. Masing-masing spesies memiliki 
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distribusi yang sangat luas. 
 
Gambar 12. Distribusi Hasil Tangkapan Purse Seine 
Hasil tangkapan purse seine bervariasi dengan hasil tangkapan paling 
dominan yaitu cakalang (Katsuwonus pelamis) dan layang (Decapterus spp). 
Diameter pada lingkaran menggambarkan jumlah total hasil tangkapan dalam 
kilogram (kg) dan warna pada lingkaran menunjukan spesies hasil tangkapan. 
Lokasi daerah penangkapan ini terletak sejauh 60-80 mil dari UPT PPP Tamperan 
dengan lama waktu melaut antara 7-14 hari. Distribusi ikan sangat tersebar luas 





Gambar 13. Keanekragamanan Spesies yang Terdapat di UPT PPP Tamperan 
 
Data hasil penelitian yang sudah terkumpul selanjutnya diolah menggunakan 
indeks keanekaragaman jenis (H’). Indeks keanekaragaman spesies digunakan 
untuk menjelaskan komposisi spesies hasil tangkapan purse seine yang tersedia 
di UPT PPP Tamperan. Sebanyak 50 data dengan total hasil tangkapan 337.692 
kg dianalisis menggunakan indeks keanekaragam jenis (H’). Nilai 
keanekaragaman yang dihasilkan pada analisis ini relatif sama dengan rentang 
kategorisasi yang cukup pendek. Terlihat variasi keanekaragaman spesies 
berbeda pada setiap lokasi daerah penangkapan ikan dalam tiga rentang yang 
berbeda antara 0 - 1,31. Apabila hasil H’ < 1 maka dapat dikatakan bahwa 
keanekaragam spesies di UPT PPP Tamperan rendah. Pada beberapa titik lokasi 
mengalami tumpang tindih antar daerah penangkapan yang memilki 
keanekaragam lebih tinggi dan daerah penangkapan yang memiliki 
keanekaragaman lebih rendah. Pada peta keanekaragaman spesies tidak 
ditemukan pola distribusi keragaman hasil tangkapan dari indeks yang telah 
dihitung (Gambar. 13). 
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4.5.2 Analisis Kekayaan Jenis  
Analisis kekayaan jenis digunakan untuk mengetahui informasi komposisi 
hasil tangkapan yang di daratkan menggunakan alat tangkap purse seine di 
Pelabuhan Perikanan Tamperan. Analisis kekayaan jenis menggunakan indeks 
kekayaan jenis Menhinick (S). Sebanyak 50 data yang terkumpul dengan 8 jenis 
spesies ikan kemudian dianalisis sehingga memperoleh hasil antara 0 – 8. Hasil 
analisis kekayaan jenis berbeda di setiap lokasi daerah penangkapan ikan. 
Beberapa titik daerah penangkapan ikan yang saling tumpang tindih antara daerah 
penangkapan ikan yang memilki kekayaan jenis spesies yang lebih tinggi dengan 
daerah penangkapan ikan yang memiliki kekayaan jenis spesies yang lebih 
rendah. Lingkaran dengan warna merah menunjukan bahwa pada lokasi tersebut 
memiliki kekayaan jenis yang lebih rendah.  Lingkaran dengan warna hijau 
menunjukan daerah penangkapan ikan yang memiliki kekayaan jenis spesies 
sedang. Lingkaran dengan warna biru menunjukan daerah penangkapan ikan 
yang memiliki kekayaan jenis yang lebih tinggi. Pada peta kekayaan jenis spesies 
tidak ditemukan pola distribusi keragaman hasil tangkapan sama seperti peta 




Gambar 14. Kekayaan Jenis Spesies di UPT PPP Tamperan Kabupaten Pacitan 
4.6 Analisis Klaster 
Analisis klaster yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui pola daerah 
penangkapan ikan yang di daratkan oleh alat tangkap purse seine di UPT PPP 
Tamperan. Pendekatan Euclidean digunakan pada analisis klaster ini, empat 
klaster terbentuk berdasarkan jarak kemiripan spesies hasil tangkapan per daerah 
penangkapan ikan. Masing-masing menggambarkan distribusi spesies ikan. 
Klaster ditentukan berdasarkan hasil analisis pada software R dalam bentuk 
dendogram (Gambar. 15). Merah mewakili nilai perkiraan nilai ρ (nilai AU), dan 
hijau mewakili nilai probabilitas bootstrap (nilai BP). Persegi panjang merah 
menunjukkan cluster dengan nilai AU> 0,95. Nilai Approximately Unbiased (AU) 
merupakan nilai yang memiliki fungsi untuk menunjukan kevalidan pada suatu 
klaster. Klaster dapat dikatan valid apabila memiliki nilai AU ≥ 0,95. Probabilitas 
bootstrap (BP) memiliki fungsi untuk melihat apakah suatu klaster memiliki nilai 
yang valid atai tidak. Nomor pada bagian bawah dendogram menunjukan data trip 
purse seine yang telah teranalisis oleh software R. Angka romawi pada dendogram 
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menunjukan nomor klaster. Dendogram menunjukan bahwa pada Klaster satu 
terdapat 4 data, pada klaster dua terdapat 2 data, pada klaster tiga terdapat 13 
data dan pada klaster empat terdapat 23 data. Terdapat delapan buah data yang 
tidak termasuk ke dalam suatu klaster, hal ini dikarenakan delapan data tersebut 
tidak menunjukan kesamaan/kemiripan antar individu spesies pada suatu daerah 
penangkapan. Data klaster yang telah tersedia pada dendogram kemudian diolah 
menggunakan software Arcgis 10.3 agar dapat diketahui persebaran distribusinya.  
 




Gambar 16. Daerah Penangkapan Ikan yang Berkelompok di UPT PPP 
Tamperan 
 
Klaster empat memiliki distribusi data terbanyak yaitu 23 titik lokasi yang 
menyebar di beberapa daerah penangkapan ikan. Sedangkan klaster dua memiliki 
paling sedikit data yaitu dua titik lokasi. Distribusi pada klaster satu lebih banyak 
pada bagian Barat dengan total 3 titik lokasi pada bagian barat dan satu titik lokasi 
pada bagian Timur. Distribusi klaster tiga lebih banyak dijumpai pada bagian Timur 





Analisis klaster menemukan bahwa terdapat dua spesies yang mendominasi 
disetiap klaster. Spesies tersebut yaitu layang (Decapterus spp) dan cakalang 
(Katsuwonus pelamis). Dua spesies dominan tersebar di seluruh klaster dengan 
total berat hasil tangkapan yang berbeda-beda (Gambar. 17). Terdapat 
keseimbangan hasil tangkapan dominan pada klaster satu, tiga dan empat, 
sehingga sulit untuk dikelompokan. Sedangkan pada klaster dua hanya memiliki 4 
jenis spesies hasil tangkapan dari 8 jenis yang ditemukan pada saat penelitian. 
Adanya keseimbangan variasi keanekaragaman dan kekayaan jenis dikarenakan 
nelayan melakukan aktivitas penangkapan ikan pada lokasi daerah penangkapan 
ikan yang hampir sama dengan menggunakan alat bantu rumpon. Diagram 
memperlihatkan bahwa hasil tangkapan terbesar adalah pada klaster empat 
dengan nilai 61% dan total berat hasil tangkapan sebesar 166.289 kg sedangkan 
Gambar 17. Komposisi Spesies per Klaster 
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hasil tangkapan terkecil yaitu pada klaster dua dengan nilai 7% dan total berat 
hasil tangkapan sebesar 19.259 kg (Gambar. 18). Lokasi yang memiliki potensi 
hasil tangkapan yang baik yaitu pada sekitaran 110° 52° - 111° 50° BT, 9° 43° - 9° 
- 50°LS. Sebagian besar titik-titik lokasi daerah penangkapan ikan yang memiliki 
hasil tangkapan berpotensial terletak di arah tenggara perairan Kabupaten Pacitan 
serta delapan jenis spesies yang terdata tersebar luas pada wilayah tersebut. 
Pada penelitian lapang hasil tangkapan didominasi oleh cakalang 
(Katsuwonus pelamis) dengan total hasil tangkapan sebesar 154436 kg dan 
layang (Decapterus spp) dengan total hasil tangkapan sebesar 159672 kg. 
 
Gambar 18. Persentase Komposisi Hasil Tangkapan 
 
4.7 Pembahasan 
Sumber daya perikanan merupakan sumber daya yang bersifat open acces, 
semakin bertambahnya populasi manusia yang ada maka akan semakin 
meningkatkan eksploitasi sumber daya perikanan yang tidak terbatas (Harlyan, 
2011). Perilaku manusia dalam mengeksploitasi sumber daya perikanan juga 
sangat berpengaruh terhadap ketersediaan stok ikan. Informasi mengenai 
distribusi persebaran per spesies / per grup ikan dapat memberikan referensi 














penangkapan ikan yang memiliki spesies rentan terhadap eksploitasi. Dalam 
penelitian ini, indeks keanekaragaman spesies dan indeks kekayaan jenis spesies 
dapat menggambarkan bahwa delapan spesies yang tertangkap oleh alat tangkap 
purse seine memiliki persebaran yang luas di perairan Selatan Jawa. Hasil analisis 
indeks keragaman yang terbentuk yaitu pada kisaran 0 – 1,31 yang dapat diartikan 
bahwa nilai keanekaragaman hasil tangkapan ikan yang didaratkan adalah 
rendah. Indeks keanekaragaman spesies merupakan suatu indeks yang tidak 
memiliki satuan dengan rentan nilai antara 0-3 dimana nilai keanekaragaman yang 
mendekati 3 menunjukan bahwa kondisi perairan baik dan keanekaragaman tinggi 
sedangkan jika nilai mendekati angka 0 maka dapat dikatakan kondisi perairan 
kurang baik serta memiliki keanekaragaman yang rendah (Stout & Odum, 1972).  
 Nilai indeks kekayaan jenis pada suatu komunitas dapat dikatakan tinggi 
apabila memiliki jumlah jenis yang banyak dan setiap jenis tersebut mampu 
terwakili oleh satu spesies. Sebaliknya nilai indeks kekayaan jenis pada suatu 
komunitas dikatakan rendah apabila memiliki jumlah jenis yang sedikit dan setiap 
jenis tersebut tidak mampu terwakilkan oleh satu spesies (Maturbongs & Elviana, 
2016). Terjadinya tumpang tindih (overlap) antara keanekaragaman dan kekayaan 
jenis yang lebih tinggi dengan keanekaragaman dan kekayaan jenis yang lebih 
rendah memberikan informasi tentang faktor-faktor yang dapat menghasilkan 
perbedaan keanekaragaman spesies dalam suatu daerah penangkapan ikan 
(Harlyan et al., 2021).  
Terdapat kemiripan komposisi hasil tangkapan yaitu pada tahun 2016 
hingga tahun 2020. Selain itu terdapat kemiripan hasil tangkapan pada setiap 
klaster yang terbentuk. Hal ini dikarenakan nelayan purse seine di Pelabuhan 
Perikanan Tamperan menangkap ikan pada titik lokasi daerah penangkapan yang 
sama menggunakan alat bantu penangkapan berupa rumpon, sehingga jenis hasil 
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tangkapan yang didaratkan relatif sama disetiap tahunnya. Hal ini sesuai dengan 
penelitian (Prayitno et al., 2017) yang menjelaskan bahwa pada tahun 2005 hingga 
tahun 2013 hasil tangkapan purse seine mengalami peningkatan dikarenakan 
penggunaan alat bantu rumpon.  
Pada penelitian ini, berdasarkan analisis klaster dan analisis spasial dapat 
diketahui mengenai distribusi spesies ikan yang didaratkan di Pelabuhan 
Perikanan Tamperan. Empat klaster yang terbentuk memiliki hasil tangkapan 
dominan yang sama. Keduanya yaitu cakalang (Katsuwonus pelamis) dan ikan 
layang (Decapterus spp). Dua spesies dominan yang ditemukan merupakan hasil 
tangkapan utama (catch) nelayan purse seine di Pelabuhan Perikanan Tamperan. 
Komposisi hasil tangkapan yang terbentuk pada masing-masing klaster juga 
menunjukan bahwa ikan cakalang (Katsuwonus pelamis) dan ikan layang 
(Decapterus spp) mendominasi disetiap klaster dan memiliki total hasil tangkapan 
terbanyak. Dua spesies ini memiliki laju pertumbuhan yang berbeda, dimana ikan 
layang (Decapterus spp) memiliki laju pertumbuhan yang relatif cepat (Alnanda et 
al., 2020), maka dimungkinkan spesies ini selalu tersedia sepanjang tahun di 
perairan karena memiliki kemampuan lebih cepat pulih dari tekanan penangkapan 
yang tinggi. Sedangkan pada cakalang (Katsuwonus pelamis) memiliki laju 
pertumbuhan yang tidak konstan bahkan rendah yaitu membutuhkan waktu 5-6 
bulan untuk bereproduksi kembali (Leroy, 2000). Komposisi ikan cakalang 
merupakan salah satu ikan pelagis besar yang memiliki laju pertumbuhan rendah. 
Hal ini tentu akan mempengaruhi ekosistem laut apabila terjadi tekanan 
penangkapan yang tinggi pada spesies cakalang. Oleh karena itu dibutuhkan 
kehati-hatian pada pengelolaan ikan cakalang. Salah satu alternatif pengelolaan 
yang dapat dilakukan yaitu dengan pembatasan kuota tangkap per wilayah guna 
memperbaiki stok ikan cakalang yang ada. Semakin besar stok ikan yang ada 
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maka akan semakin menguntungkan bagi suatu daerah (Harlyan, 2011).  
Informasi pola distribusi spesies juga dapat digunakan sebagai penentu 
kebijakan mengenai kapasitas penangkapan guna melindungi spesies ikan yang 
rentan terhadap eksploitasi. Kapasitas armada penangkapan yang digunakan juga 
harus disesuaikan dengan kemampuan alat tangkap guna menghindari spesies 
yang rentan terhadap eksploitasi. Selain itu informasi pola distribusi spesies dapat 
memberikan referensi mengenai lokasi daerah penangkapan ikan yang memiliki 
hasil tangkapan berpotensial. Berdasarkan hasil analisis klaster lokasi yang 
memiliki potensi hasil tangkapan yang baik yaitu pada sekitaran 110° 52° - 111° 
50° BT dan 9° 43° - 9° - 50°LS. Sebagian besar titik-titik lokasi daerah 
penangkapan ikan yang memiliki hasil tangkapan berpotensial terletak di arah 
tenggara perairan Kabupaten Pacitan serta delapan jenis spesies yang terdata 
tersebar luas pada wilayah tersebut. Perbedaan komposisi hasil tangkapan antara 
daerah penangkapan yang satu dengan yang lainnya menunjukan adanya 
keanekaragaman jenis di masing-masing daerah penangkapan ikan (Harlyan et 
al., 2021). Hal tersebut memungkinkan nelayan untuk lebih mudah dalam 
menentukan lokasi penangkapan ikan yang berpotensial serta nelayan dapat 








BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1 Kesimpulan 
Kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan di UPT Pelabuhan 
Pelabuhan Perikanan Pantai Tamperan, adalah sebagai berikut:  
1. Variasi keanekaragam hasil tangkapan di UPT Pelabuhan Perikanan Pantai 
Tamperan dikategorikan rendah sehingga berdampak pada hasil tangkapan 
yang didaratkan nelayan memiliki komposisi yang relatif sama. 
2. Antara nilai keanekaragaman dan nilai kekayaan jenis yang lebih tinggi dan 
yang lebih rendah saling tumpang tindih sehingga tidak ditemukan pola 
distribusi hasil tangkapan yang terstruktur. 
3. Pada setiap klaster memiliki hasil tangkapan dominan yang seimbang. Ikan 
layang (Decapterus spp) dan ikan cakalang (Katsuwonus pelamis) adalah 
spesies paling dominan serta dapat ditemukan di setiap klaster, yang 
berimbas pada stok ikan yang memiliki laju pertumbuhan lambat akan 
semakin menipis apabila tidak memperhatikan kaidah pemanfaatan yang 
berkelanjutan. 
6.2 Saran  
Saran yang dapat diberikan dari Penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Perlu adanya penelitian serupa dengan waktu dan lokasi pengambilan data 
trip yang berbeda agar dapat dilakukan analisis temporal. 
2. Perlunya penambahan parameter oseanografi yang berkaitan dengan 
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Pada bagian lampiran terdapat 3 bagian yaitu Dokumentasi Lapang selama 
penelitian (Lampiran 1.), Form Wawancara Penelitian Lapang (Lampiran 2), Data 
trip kapal purse seine pada bulan Maret – Mei 2021 (Lampiran 3.), Hasil olahan 
hasil tangkapan purse seine pada software R (Lampiran 4.). 
Lampiran 1. Dokumentasi Lapang selama penelitian 
 
Kegiatan wawancara dengan nahkoda kapal purse seine 
 
 






Kegiatan bongkar kapal Purse seine oleh nelayan setempat 
 
 
Pelampung purse seine yang terdapat di UPT PPP Tamperan 
 



























































































Lampiran 3. Data trip Kapal purse seine Maret – Mei 2021 




NAHKODA TOTAL HASIL 
TANGKAPAN 
(KG) 
1 15-Mar-21 BINTANG 
MAS 
PERINTIS 
FERIZAL SUDIANTO 6116 





 SALAS 7510 
3 15-Mar-21 RESTU 01 H. SUYANTO RAJI 9227 
4 18-Mar-21 RESTU 03 H. SUYANTO BEJO 18150 
5 20-Mar-21 INKA MINA 
658 
H ROKHANI MUHAJIRIN 11153 
6 21-Mar-21 HARAPAN 
MAKMUR 
H AKBAR CARMO 13010 
7 21-Mar-21 REJEKI 
PUTRA 
H. SUPONO NARTO 5239 
8 22-Mar-21 BARUNA 
JAYA 08 
H AKBAR CASDI 12023 





10 25-Mar-21 PUTRA 
RESTU 02 
H. SUYANTO DAHURI 10163 





12 28-Mar-21 IFA 
MAKMUR  
FERIZAL ROHAN 3494 
13 03-Apr-21 REJEKI 
PUTRA 
H. SUPONO NARTO 6590 
14 06-Apr-21 INKA MINA 
658 
H ROKHANI MUHAJIRIN 1824 
15 06-Apr-21 RESTU 03 H. SUYANTO BEJO 978 
16 06-Apr-21 MADONA H. SUYANTO EMPUL 2090 
17 07-Apr-21 BARUNA 
JAYA 08 
H AKBAR CASDI 1915 
18 07-Apr-21 HARAPAN 
MAKMUR 
H. AKBAR CARMO 3001 
19 07-Apr-21 IFA 
MAKMUR  
FERIZAL ROHAN 981 
20 07-Apr-21 RESTU 01 H. SUYANTO RAJI 4000 










23 13-Apr-21 RESTU 03 H. SUYANTO BEJO 10000 
24 15-Apr-21 MADONA H. SUYANTO EMPUL 7115 







26 17-Apr-21 INKA MINA 
658 
H ROKHANI MUHAJIRIN 7058 
27 17-Apr-21 PUTRA 
RESTU 02 
H. SUYANTO DAHURI 12839 
28 18-Apr-21 BARUNA 
JAYA 08 
H AKBAR CASDI 13051 
29 19-Apr-21 HARAPAN 
MAKMUR 
H. AKBAR CARMO 11000 
30 19-Apr-21 RESTU 01 H. SUYANTO RAJI 9798 





32 20-Apr-21 RESTU 03 H. SUYANTO BEJO 11749 
33 21-Apr-21 REJEKI 
PUTRA 
H. SUPONO NARTO 6483 





 SALAS 6568 
35 24-Apr-21 INKA MINA 
658 
H ROKHANI MUHAJIRIN 7056 
36 24-Apr-21 PUTRA 
RESTU 02 
H. SUYANTO DAHURI 16662 
37 24-Apr-21 IFA 
MAKMUR  
FERIZAL ROHAN 4067 





39 27-Apr-21 BARUNA 
JAYA 08 
H AKBAR CASDI 8219 





41 02-May-21 BAHTERA 
GRACIA 
H ROKHANI  AKROMSYAH 3001 
42 02-May-21 PUTRA 
RESTU 02 
H. SUYANTO DAHURI 6673 
43 02-May-21 RESTU 03 H. SUYANTO BEJO 1745 





  5095 
45 03-May-21 BINTANG 
MAS 
PERINTIS 
FERIZAL SUDIANTO 4383 
46 03-May-21 IFA 
MAKMUR  
FERIZAL ROHAN 3757 
47 03-May-21 INKA MINA 
658 
H ROKHANI MUHAJIRIN 3322 





49 03-May-21 REJEKI 
PUTRA 
H. SUPONO NARTO 6155 








Hasil analisis kekayaan jenis 
 
 
Hasil analisis keanekaragaman jenis 
  
 
Output berupa dendogram dalam penentuan klaster 
